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ABSTRAK 
Kondisi jalan Nasional yang ada di Provinsi Jawa Timur dengan panjang jalan sesuai 
Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 290 tahun 2015 yaitu 2.361 kilometer, 40,74 
kilometer atau 1,73% mengalami rusak berat dan memerlukan biaya penanganan yang besar. 
Berdasarkan data hasil survei kondisi jalan SNVT (Satuan Non Vertikal Tertentu) Perencanaan 
dan Pengawasan Jalan Nasional (P2JN) Jawa Timur tahun 2017 Semester 1, bahwa untuk jalur 
utama Pantura antara lain nomor ruas jalan 006 Km 46+900 – 71+420 dengan panjang 24,52 Km 
Widang/Bedahan – Bts. Kota Lamongan hasil International Roughness Index (IRI) Semester 1 
tahun 2017 menunjukan kondisi baik 3,6 Km, sedang 10,52 Km, rusak ringan 6,7 Km, dan rusak 
berat 3,7 Km. 
Metode penelitian ini dilakukan metode eksperimen yaitu dengan cara melakukan 
percobaan dilaboratorium untuk memperoleh komposisi/data yang diinginkan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui mutu komposisi dan kadar aspal optimum pada masing – 
masing penambahan variasi persentase 6, 7, dan 8 % limbah plastik jenis LDPE (low density 
polyethylene) yang digunakan dalam campuran beraspal panas untuk lapisan AC – WC (asphalt 
concrete wearing coarse) lapis aus yang memenuhi standart Spesifikasi Khusus Interim 
Campuran Beraspal Panas Menggunakan Limbah Plastik Direktorat Jenderal Bina Marga tanggal 
16 Agustus 2017. Serta untuk mengetahui jumlah biaya komposisi bahan untuk campuran 
beraspal panas menggunakan limbah plastik jenis LDPE (low density polyethylene) untuk lapisan 
AC – WC dengan membandingkan analisa biaya overlay (hotmix)/campuran beraspal baru (tanpa 
menggunakan limbah plastik) pada lapisan AC – WC (asphalt concrete wearing course) lapis 
aus. 
 Hasil penelitian untuk proses campuran beraspal panas dengan menggunakan limbah 
plastik LDPE didapatkan komposisi optimal yaitu komposisi 3 dengan menggunakan limbah 
plastik LDPE 8% dan menghasilkan Kadar Aspal Optimum sebesar 5, 95 %. Dari segi biaya 
pekerjaan campuran beraspal panas laston lapis Aus (AC-WC) dengan menggunakan limbah 
plastik LDPE 8 % lebih hemat jika dibandingkan pekerjaan campuran beraspal panas murni 
laston lapis aus (AC-WC). 
 
Kata kunci : Limbah Plastik Jenis LDPE (low density polyethylene), Spesifikasi Khusus 
Interim Campuran Beraspal Panas Menggunakan Limbah Plastik, Bina Marga 
2017. 
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KESIMPULAN 
Setelah melakukan percobaan laboratorium dan analisis terhadap hasil percobaan 
tersebut dapat disimpulkan: 
1. Sesuai dengan syarat Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 untuk komposisi 1 dengan 
limbah plastik LDPE 6%, maka kadar aspal yang memenuhi semua persyaratan adalah 
kadar aspal perkiraan antara 6,1% - 6,3%. Sedangkan pada komposisi 2 dengan limbah 
plastik LDPE 7% kadar aspal perkiraan yang memenuhi semua persyaratan adalah 
kadar aspal perkiraan antara 6,0% - 6,2%. Dan untuk komposisi 3 dengan limbah 
plastik LDPE 8%, kadar aspal perkiraan yang memenuhi semua persyaratan adalah 
kadar aspal perkiraan antara 5,8% - 6,1%.  
2. Kadar Aspal Optimum untuk komposisi 1 dengan limbah plastik LDPE 6% adalah 
6,2%. Sedangkan Kadar Aspal Optimum untuk komposisi 2 dengan limbah plastik 
LDPE 7% adalah 6,1%. Dan untuk komposisi 3 dengan limbah plastik LDPE 8% 
menghasilkan Kadar Aspal Optimum sebesar 5,95%. 
3. Dari segi biaya pekerjaan laston lapis aus (AC-WC) yang menggunakan limbah plastik 
LDPE dapat direkomendasikan, total biaya untuk pekerjaan laston lapis aus (AC-WC) 
yang menggunakan limbah plastik LDPE adalah sebesar Rp. 968.412,43 per Ton. 
Sedangkan total biaya untuk pekerjaan laston lapis aus (AC-WC) yang tidak 
menggunakan limbah plastik LDPE atau campuran hotmix asli adalah sebesar Rp. 
976.286,12 per Ton. Dari angka tersebut didapatkan penghematan biaya untuk 
pekerjaan laston lapis aus (AC-WC) yang menggunakan limbah plastik LDPE jika 
dibandingkan dengan lapis untuk pekerjaan laston lapis aus (AC-WC) yang tidak 
menggunakan limbah plastik LDPE atau hotmix murni sebesar 0,81%. 
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